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1.1.Latar Belakang

Di era modern sekarang ini, ketika media informdibiutunkan dalam
setiap kehidupan, maka manusia dituntut untuk kieatif, inovatif, dan mampu
beradaptasi dengan perubahan kehidupan yang saegat dan berkualitas.
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oldtorfapendidikan. Peran
pendidikan sangat penting untuk menciptakan kelsdupang cerdas, damai,
terbuka dan demokratis, Oleh karena itu, peninggkdtualitas sumber daya
manusia harus tetap dilakukan dengan salah satmel@ui proses pendidikan.
pendidikan harus beradaptasi dengan perkembangaranza Pada dasarnya
pendidikan adalah proses membantu manusia dalangemdangkan potensi
yang ada pada dirinya sehingga mampu menghadapias@grubahan yang
terjadi di sekitarnya.

Dalam Undang-Undang system pendidikan nasional2Z@oTahun 2003
(Pasal 1, Ayat 1) juga disebutkan bahwa: “Pendiillalah usaha sadar
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daegppesnbelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknifiie kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri idasan, akhlag mulia serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negard”.

' Sumber: UU (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003, Citra Umbara: Bandung



Pada intinya pendidikan itu adalah suatu prosesbpkgaran. Dalam
pembelajaran terdapat proses kegiatan belajar-rfeengang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain bahkan saling terkalaj@emerupakan suatu kegiatan
dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatapan tingkah laku yang
ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, darekepdan.

Adanya perkembangan kehidupan, pendidikan pun nlEmgdimanmika
yang semakin lama semakin berkembang dan berusahdadptasi dengan gerak
perkembangan yang dinamis tersebut. Itulah sebalpeyalidikan kini diterapkan
kepada anak kita tidak sama dengan pendidikarskitaktu dulu. Setiap zaman,
pasti akan selalu ada perubahan yang mengarahkpatiguan pendidikan yang

semakin baik.

Di samping itu, dunia pendidikan juga memerlukarbhgai inovasi. Hal
ini penting dilakukan untuk kemajuan kualitas peiidin yang tidak hanya
menekan pada teori, tetapi juga harus bias di arapkda hal — hal yang bersifat
praktis. Di akui atau tidak , walaupun ada peraglikhusus tentang pembelajaran,
banyak yang merasa bahwa system pendidikan, teautaoses belajar mengajar
terasa sangat membosankan. Coba kita lihat fenoyeergterjadi pada siswa —
siswa saat ini, dimana mereka menganggap bahwataktyang mengasyikkan
justru berada di luar jam pelajaran. Selama inkatenakan selama ini mereka
merasa terbebani ketika berada di dalam kelaslagipga harus menghadapi

mata pelajaran tertentu yang membosarfkan.

2. Moh. Sholeh Hamid.2012.Metode Edu Tainment.Jogjakarta:DIVA Press



Untuk mengatasi aneka problematika tersebut, garushbisa melakukan
inovasi-inovasi guna mewujudkan Kkegiatan belajangagar yang efektif,
menyenangkan dan mampu mencapai tujuan pembelapseaara optimal.
Peranan guru disini bukan hanya sebagai pendidik pényalur pesan (materi)
saja namun guru memiliki peran yang lebih dari dan bahkan guru dapat
dikatakan sebagai sentral pembelajaran dalam ba&rbsgam pelajaran.

Dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajarandedrang guru di
tuntut harus bisa menggunakan metode pembelajasdaamdproses belajar-
mengajar, dimana fungsi dari metode pembelajaraadalah agar pembelajaran
lebih terarah dan siswa pun mampu memahami apadiasigrkan oleh seorang
guru.

Dari Observasi yang dilakukan pada siswa kelasSMP N 1 Tomini
mendapatkan hasil yang belum memuaskan. Dimana gmataberlangsungnya
pembelajaran masih banyak siswa yang hanya duduk, gperhatian tidak jelas
atau tidak fokus pada guru yang sedang menjelasikan dimana tingkat
pemahaman siswa yang masih kurang tentang mategi diaajarkan. Ketuntasan
hasil belajar yang diinginkan oleh guru belum m@acéingkat yang memuaskan.
Dimana dari hasil pengamatan masih banyak siswg yaendapatkan nilai di
bawah ketuntasan. Pada hasil belajar siswa dagi3%a hanya 11 orang atau
30% yang mendapatkan ketuntasan hasil belajar. kUnteeningkatkan
pemahaman siswa tentang materi yang di ajarkan rea&eang guru dituntut
harus kreatif dalam menyampaikan materi yang dikaja contohnya seperti

penggunaan metode pembelajaran. Pada masa sekaaaitgbanyak guru pada



saat proses belajar mengajar berlangsung hanya gmeakpn metode
pembelajaran yang sudah lama seperti penggunaadeneéramah, Catat Buku
Sampai Ahir (CBSA), sehingga siswa jenuh padarsaaerima pelajaran.
Penggunaan Metode pembelajaran Demonstrasi ditarapkampu
mendorong minat dan pemahaman belajar siswa ds lsdhingga siswa tidak
hanya duduk termenung yang pikirannya kemana — fiagiak fokus ).
Penggunaan metode ini mempunyai tujuan agarasisampu mencari
dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas peanspalsoalan yang dihadapi
dengan mengadakan percobaan atau mengadakan dersiodsin Juga siswa
dapat telatih tentang cara berfikir serta siswa jogampu memahami apa yang di
ajarkan.
dengan uraian di atas maka penulis terdorong umiellekukan penelitian
dengan judul *“MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATA
PELAJARAN PKn MELALUI METODE PEMBELAJARAN
DEMONSTRASI DI KELAS VII SMP NEGERI 1 TOMINI”
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalatapada penelitian ini
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kurangnya partisipasi siswa pada mata pelajaran PKn
2. kurangnya penerapan model pembelajaran yang sgsngan mata pelajaran
PKn pada saat berlangsungnya pembelajaran.

3. kurangnya pemahaman siswa tentang materi yanglkhaja



4. rendahnya perolehan nilai hasil belajar siswa padduasi yang diberikan
setelah pemberian materi pembelajaran.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka asatahan dalam
penelitian ini di rumuskan sebagai berikut “ apal@ahgan menggunakan metode
demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman siswarpaidapelajaran PKn di
kelas VII SMP Negeri 1 Tomini"?
1.4. Cara Pemecahan Masalah

Bertolak dari masalah di atas, penulis mengupayalk@aa pemecahan
masalah rendahnya pemahaman siswa pada mata aelaRiKn dengan
menggunakan Metode Pembelajaran Demonstrasi.

Metode Pembelajaran Demonstrasi ditempuh dengagkddé — langkah
sebagai berikut:
a. Persiapan
1) Guru mempersiapkan bahan pengajaran/materi
2) Guru menjelaskan aturan dan makna penggunaan nmigerdenstrasi
3) Guru menyiapkan Benda atau Gambar Yang berhububDgegrgan materi

yang diajarkan.

b. Pelaksanaan kegiatan
1) Tentukan prosedur atau langkah- langkah yang alegarkiin kepada siswa.
2) Mintalah siswa untuk memperhatikan guru mengajagkasedur tertentu.

3) Berikan penjelasan seminim mungkin kepada siswa.



4) Bentuk siswa menjadi pasangan — pasangan dan afingibwa untuk
mendiskusikan apa yang di demonstrasikan oleh guru.
5) Minta beberapa siswa untuk menjelaskan
6) Akhiri dengan member tantangan kepada siswa untelakukan prosedur
dari awal sampai akhir.
1.5. Tujuan penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menitigkka pemahaman
siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Tomini melalui pgngaan model
pembelejaran Demonstrasi.
1.6. Manfaat penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat mek#@emanfaat sebagai
berikut:

1. Bagi Guru, Sebagai bahan masukan dan sumbangsifkimemdalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa.

2. Bagi siswa, metode ini memberikan suasana yang emamgkan dan
mempermudah siswa memahami materi yang di ajarkan.

3. Bagi pihak sekolah, untuk dijadikan sebagai bahamsukan dalam
memperbaiki strategi pembelajaran untuk meningkatgeestasi siswa
khususnya pada mata pelajaran PKn.

4. Bagi peneliti, dapat menambah pemahaman penetitartg pentingnya

penggunaan metode pembelajaran dalam meningkatkaal@aman siswa.



